
























PT BANK PEREKONOMIAN RAKYAT PANTURA ABADI 

LAPORAN POSISI KEUANGAN 

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL 

31 DESEMBER 2024 

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

2024 Catalan/ 

Notes 

KEWAJIBAN DAN EKUITAS 

(lanjutan) 

Ekuitas 

Modal Disetor 12.000.000.000 19 

Saldo Laba (Rugi) 20 

- Ditentukan
Penggunaannya 2.400.000.000 

- Belum ditentukan
Penggunannya 6.492.975.792 

Laba (Rugi) Tahun Berjalan 91.179.544 

Jumlah Ekuitas 20.984.155.336 

JUMLAH KEWAJIBAN 

DANEKUITAS 182.058.508.819 

Henry Chandra 

Direktur Utama/ President Director 

Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian yang 
tidak terpisahkan dari laporan kauangan secara keseluruhan. 2 

STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION 

FOR THE YEAR ENDED 
DECEMBER 31, 2024 

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated) 

2023 

12.000.000.000 

2.400.000.000 

5.773.528.864 

719.446.928 

20.892.975.792 

184.637 .955.433 

LIABILITIES AND EQUITY 

(continued) 

Equity 

Paid-up Capital 

Retained earnings 

Appropriated 

Unappropriated 
Profit (Loss) of The Year 

Total Equity 

TOTAL LIABILITIES 
AND EQUITY 

Prophet Sihombing 

Direktur/ Director 

The accompanying notes form 

an integral part of these financial stalemant. 





PT BANK PEREKONOMIAN RAKYAT PANTURA ABADI 

LAPORAN LABA RUGI 
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL 

31 DESEMBER 2024 
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

2024 Catalan/ 
Notes 

PENDAPATAN DAN BEBAN 
OPERASIONAL 

Pendapatan Sunga: 21 
- Sunga Kontraktual 14.023.083.115 
- Provisi 772.681.985 
- Biaya Transaksi (42.213.291) 

Jumlah Pendapatan Sunga 14.753.551.809 

Pendapatan Operasional 

Lainnya 3.255.438.280 22 

Jumlah Pendapatan 
Operasional 18.008.990.089 

Seban Bunga (9.208.864.557) 23 
Seban Penyisihan Kerugian (2.211.232.286) 24 
Beban Pemasaran (34.450.800) 25 
Seban Adm. dan Umum (6.265.200.980) 26 
Beban Operasional Lainnya (170.557.623) 27 

Jumlah Beban Operasional (17 .890.306.246) 

Laba (Rugi) Operasional 118.683.843 

PENDAPATAN DAN BEBAN 
NON-OPERASIONAL 

Pendapatan Non-Operasional 8.882.078 28 
Beban Non-Operasional (9,563.111) 28 

Jumlah Pendapatan 

(Beban) Non-Operasional (681.033) 

Laba (Rugi) sebelum 
Pajak Penghasilan 118.002.810 

Taksiran Pajak Penghasilan (26,823.266) 13 

Laba (Rugi) Bersih 91.179.544 

Henry Chandra 

Direktur Utama/ President Director 

Catalan alas laporan keuangan merupakan baglan yang 
tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan. 3 

STATEMENTS OF PROFT OR LOSS 
FOR THE YEAR ENDED 
DECEMBER 31, 2024 

(Expressed in Rupiah, unless othetwise stated) 

2023 

OPERA TING INCOME AND 

EXPENSES 

Interest Income: 

15.655.963.377 Contractual Interest -

996.469.420 Provision -

(48.940.918) Transaction Fee -

16.603.491.879 

Other Operating 

2.344.205.423 Income 

Total Operating 

18.947.697.302 Income 

(9.460.644.032) Interest Expense 

(1.954.652.591) Allowance for Losses 

(85,509.696) Marketing Expense 

(6.358.109.195) General and Adm. Expense 

(185.300.198) Other Operating Expense 

(18.044.215.712) Total Operating Expense 

903.481.590 Operating Profit (Loss) 

NON-OPERATING INCOME 

AND EXPENSES 

94.866.510 Non-Operating Income 

(74,715.318) Non-Operating Expense 

Total Non-Operating 
20.151.192 Income (Expense) 

Profit (Loss) before 

923.632. 782 Income Tax 

(204.185.854) Estimated Income Tax 

719.446.928 Net Profit (Loss) 

Prophet Sihombing 

Direktur/ Director 

The accompanying notes form 
an integral part of these financial statement. 
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Jakarta, 16 April 2025 
Nomor : 00021/ML/SES-BPR.PANTURA/III/2025 
 
 
Kepada Yth. 
Pemegang Saham, Dewan Komisaris dan Direksi 
PT Bank Perekonomian Rakyat Pantura Abadi 
 
Hal : Surat kepada Manajemen (Management Letter) 
 
 
Kami telah mengaudit laporan keuangan PT Bank Perekonomian Rakyat Pantura Abadi tanggal                            
31 Desember 2024 dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut. Kami melaksanakan audit 
berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik Indonesia. Standar tersebut 
mengharuskan kami untuk mematuhi ketentuan etika serta merencanakan dan melaksanakan audit 
untuk memperoleh keyakinan memadai tentang apakah laporan keuangan tersebut bebas dari 
kesalahan penyajian material. 
 
Sebagai bagian dari audit laporan keuangan tersebut, kami telah mempelajari pengendalian internal 
hanya sebatas yang diperlukan untuk menentukan sifat, saat, dan luasnya prosedur audit. Berdasarkan 
penelaahan pengendalian internal, kami memberikan saran dan rekomendasi yang kami yakin dapat 
membantu Manajemen untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas. Temuan beserta saran dan 
rekomendasi ini harus dibahas dengan personil yang bertanggung jawab dibidang tersebut. Temuan 
beserta saran dan rekomendasi ini disampaikan semata-mata untuk tujuan perbaikan bagi Manajemen 
dan tidak ditujukan untuk tujuan lain. 
 
Temuan beserta saran dan rekomendasi secara rinci dapat dilihat dalam laporan ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sugeng Iscahyono, S.E., M.Si., Ak., CA., CPA. 
Izin Akuntan Publik No. AP.1064 



KAP Sriyadi Elly Sugeng & Rekan  Surat Kepada Manajemen (Management Letter) 
  PT BPR Pantura Abadi 
  Tanggal 31 Desember 2024 

1 
 

1. Terdapat Agunan Yang Diambil Alih (AYDA) yang Belum Terselesaikan. 
 
Kondisi 
 
Dalam kegiatan operasionalnya, Bank Perekonomian Rakyat (BPR) dihadapkan pada 

berbagai risiko, salah satunya adalah risiko kredit, yaitu risiko yang timbul akibat 

ketidakmampuan debitur dalam memenuhi kewajiban pembayaran atas fasilitas pinjaman 

yang diterima. Pengelolaan risiko kredit menjadi sangat krusial karena secara langsung 

memengaruhi kesehatan keuangan, likuiditas, dan tingkat profitabilitas bank. 

  

Sebagai bagian dari proses penyelesaian atas kredit bermasalah, salah satu upaya yang 

dilakukan oleh BPR adalah pengambilalihan agunan milik debitur yang gagal membayar 

kewajibannya. Agunan tersebut selanjutnya diklasifikasikan sebagai Agunan Yang Diambil 

Alih (AYDA) dan dicatat sebagai aset bank. Pengelolaan AYDA harus dilakukan secara 

hati-hati dan sesuai dengan ketentuan yang berlaku, mengingat nilai AYDA yang tinggi 

dapat membebani struktur keuangan bank apabila tidak segera dialihkan kembali. 

Berdasarkan Laporan Keuangan Unaudited PT BPR Pantura abadi Tahun 2024, diketahui 

PT BPR Pantura Abadi terdapat tujuh agunan milik debitur dengan total nilai sebesar 

Rp6.033.798.246, dalam nilai AYDA keseluruhan tersebut terdapat lima AYDA dengan 

nominal Rp3.537.798.246 yang belum terselesaikan dengan nilai Rp1.067.419.737 dapat 

memengaruhi modal inti. Dalam rangka menilai kewajaran dan pengelolaan AYDA tersebut, 

dilakukan pengujian terhadap rincian agunan yang telah diambil alih yaitu sebagai berikut: 

 

 
Pada rincian tersebut menyajikan daftar rincian AYDA BPR Pantura Abadi yang belum 

terselesaikan dalam kurun waktu satu tahun. Kondisi ini mengindikasikan adanya potensi 

risiko kepatuhan terhadap regulasi OJK, serta menunjukan perlunya evaluasi dan 

pengawasan terhadap efektivitas dalam upaya menyelesaikan kredit bermasalah.  
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Kriteria: 

Kondisi tersebut tidak sesuai dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 

01/PJOK.01/2024 tentang Kualitas Aset Bank Perekonomian Rakyat; Bab VI AYDA Pasal 

40 Ayat (1) “Pengambilalihan AYDA sebagaimana dimaksud dalam Pasal 39 ayat (1) 

bersifat sementara dan wajib dicairkan secepatnya terhitung sejak pengambilalihan AYDA 

oleh BPR.” 

 

Sebab: 

Permasalahan tersebut terjadi karena PT BPR Pantura Abadi belum maksimal dalam 

melakukan upaya tindak lanjut penyelesaian AYDA tersebut secara optimal. 

 

Akibat: 

Hal tersebut mengakibatkan AYDA sebesar Rp3.537.798.246 belum terselesaikan, 

mengakibatkan sebesar Rp1.067.419.737 nilai AYDA yang diperhitungkan sebagai 

pengurang modal inti. 

 

Tanggapan PT BPR Pantura Abadi 

a. BPR telah melakukan kerjasama dengan beberapa Agen Properti untuk penjualan 

AYDA, kondisi property yang melambat menjadi kendala BPR dalam menjual AYDA 

sesuai harga yang diinginkan. Penawaran dari pembeli cenderung sedikit dan tidak ada 

kepastian untuk membeli, sehingga BPR masih memerlukan waktu untuk melihat pasar 

properti tumbuh Kembali, agar harga penjualan AYDA bisa sesuai yang di harapkan. 

b. AYDA atas nama debitur Ita Sukawinata dengan nominal sebesar Rp195.000.000, 

sudah ada kesepakatan dengan pembeli, dan rencana dilakukan jual beli pada bulan 

Juli. 

c. BPR akan tetap komitmen dalam melakukan penjualan AYDA yang di atas 1 tahun 

belum terselesaikan. 

 

Rekomendasi: 

KAP Sriyadi Elly Sugeng dan Rekan merekomendasikan kepada Manajemen untuk 

melakukan penyelesaian terhadap AYDA sebesar Rp3.537.798.246. 
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2. Kenaikan Non-Performing Loan (NPL) 
 
Kondisi: 
 
Non-Performing Loan (NPL) atau kredit bermasalah merupakan salah satu indikator penting 

dalam menilai kualitas aset dan kinerja manajemen risiko kredit pada lembaga keuangan, 

khususnya perbankan. Sebagai BPR yang memiliki peran yang signifikan dalam 

pembiayaan sektor mikro kecil, PT BPR Pantura Abadi dituntun untuk menjaga kualitas 

kredit agar tetap sehat dan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

Berdasarkan analisis atas Laporan Kualitas Aset Produktif dan Penyisihan Penghapusan 

Aset Produktif per 31 Desember 2024, diketahui bahwa rasio Non-Performing Loan (NPL) 

PT BPR Pantura Abadi sebagai berikut: 

 

Uraian 2024 2023 

NPL Bruto 24,06% 18,20% 

NPL Neto 22,95% 17,21% 

 

a. Rasio Non-Performing Loan (NPL) Bruto PT BPR Pantura Abadi per 31 Desember 

2024 mencapai 24,06% dari total kredit yang disalurkan. Capaian angka tersebut 

mengalami peningkatan signifikan dibandingkan dengan posisi per 31 Desember 2023 

yaitu sebesar 18,20%. 

b. Rasio Non-Performing Loan (NPL) Neto PT BPR Pantura Abadi per 31 Desember 2024 

mencapai 22,95% dari total kredit yang disalurkan. Capaian angka tersebut mengalami 

peningkatan signifikan dibandingkan dengan posisi per 31 Desember 2023 yaitu 

sebesar 17,21%. 

 

Kriteria: 

 Kondisi tersebut tidak sesuai dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 

03/PJOK.03/2022 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Perkreditan Rakyat dan Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah, yaitu Pasal 2 ayat 1 menyatakan bahwa “BPR dan BPRS 

wajib memelihara dan/atau meningkatkan Tingkat Kesehatan BPR dan BPRS dengan 

menerapkan prinsip kehati-hatian dan manajemen risiko dalam melaksanakan kegiatan 

usaha, serta menerapkan prinsip syariah bagi BPRS”. 

 

Sebab:  

Permasalahan tersebut terjadi karena meningkatnya kredit bermasalah PT BPR Pantura 

Abadi di tahun 2024. 
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Akibat:  

Hal tersebut mengakibatkan meningkatnya rasio NPL Bruto dan NPL Neto di tahun 2024. 

 

Tanggapan PT BPR Pantura Abadi 

a. Menjaga kualitas kredit baru dengan memeperbaiki proses Analisa kredit yang lebih 

mendalam. Analisa kredit di dasarkan berdasarkan tiga pilar yaitu dari prospek usaha, 

kondisi debitur dan kemampuan membayar. 

b. BPR akan melakukan penagihan secara intensif bagi debitur yang kolektibitas dalam 

perhatian khusus. 

c. BPR akan melakukan penyelesaian NPL dengan cara lelang dan AYDA sukarela. 

 

Rekomendasi: 

KAP Sriyadi Elly Sugeng dan Rekan merekomendasikan kepada Manajemen untuk 

meningkatkan kualitas aset produktif, termasuk penerapan prinsip kehati-hatian dan 

evaluasi kelayakan debitur yang lebih menyeluruh agar tingkat kredit yang bermasalah bisa 

diminimalisir. 
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